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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kepatuhan Ibu hamil melakukan
kunjungan antenatal care (ANC) dengan kejadian anemia pada Ibu hamil trimester III.
Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kuantitatif dengan desain cross-
sectional dan untuk teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling
berjumlah 53 responden dan pengumpulan data menggunakan lembar ceklist. Hasil
penelitian menunjukan bahwa Hampir setengah 37,7% Ibu hamil mengalami anemia dan
sebagian besar Ibu hamil 60,4% memiliki kepatuhan tidak patuh. Betrdsarkan hasil
analisis uji statistik didapatkan p value = 0,02 < 0,05. Kesimpulan penelitian terdapat
hubungan tingkat kepatuhan Ibu hamil dengan kunjungan antenatal care dengan kejadian
anemia trimester III di Puskesmas Baros kota Sukabumi.

Kata Kunci: Anemia, Antenatal Care, Kehamilan.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship between pregnant women's
compliance with antenatal care (ANC) visits and the incidence of anaemia in pregnant
women in the third trimester.This study employed a quantitative descriptive methodology
with a cross-sectional design and random sampling technique involving 53 respondents.
Data collection was conducted using a checklist. The results showed that nearly half
(37.7%) of pregnant women experienced anaemia, and the majority (60.4%) were non-
compliant. Based on the results of statistical analysis, the p-value was 0.02 < 0.05. The
conclusion of the study is that there is a relationship between the level of compliance of
pregnant women with antenatal care visits and the incidence of anaemia in the third
trimester at the Baros Community Health Centre in Sukabumi City.

Keyword: Anemia, Antenatal Care, Prenatal.

PENDAHULUAN

Anemia pada kehamilan merupakan masalah kesehatan masyarakat yang
signifikan, terutama di negara berpenghasilan rendah dan menengah seperti Indonesia,
dengan prevalensi yang dilaporkan antara 27-49% tergantung wilayah dan waktu studi
(Magfirah, 2024). Penyebab utama anemia pada ibu hamil adalah defisiensi zat besi,
namun anemia juga dapat disebabkan oleh infeksi kronis seperti malaria dan HIV, serta
parasit usus, yang sering kali terjadi bersamaan dengan defisiensi zat besi (Sharief, 2024).
Anemia selama kehamilan berhubungan dengan risiko morbiditas dan mortalitas maternal
yang meningkat serta hasil neonatus yang buruk seperti prematuritas dan berat lahir
rendah (Wirawan, 2022). Faktor risiko anemia pada ibu hamil di Indonesia meliputi status
gizi buruk, kurangnya keragaman makanan, adanya pantangan makanan, serta rendahnya
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kepatuhan konsumsi tablet zat besi (Nainggolan, 2022). Intervensi edukasi dan konseling
yang terintegrasi, termasuk penggunaan buku panduan bergambar, terbukti efektif
meningkatkan kadar hemoglobin, pengetahuan, dan kepatuhan konsumsi tablet zat besi
pada ibu hamil anemia (Nahrisah, 2020). Pendekatan pencegahan anemia yang
komprehensif juga perlu mempertimbangkan aspek budaya dan sosial agar program lebih
diterima dan efektif di Masyarakat (Darmawati, 2020).

Anemia selama kehamilan berdampak besar pada ibu dan janin, termasuk risiko
abortus, persalinan prematur, gangguan tumbuh kembang janin, kehamilan anggur, bayi
berat lahir rendah (BBLR), rentan infeksi, pendarahan antepartum, ketuban pecah dini,
gangguan persalinan, subinvolusi uteri, dan infeksi puerperium (Safitri, 2020). Anemia
juga merupakan faktor penyebab tidak langsung kematian ibu hamil dan bersalin, yang
masih menjadi masalah kesehatan serius di Indonesia dengan prevalensi anemia yang
tinggi (Kristiningtyas, 2020). Penanganan anemia yang komprehensif, termasuk edukasi
kesehatan dan pemberian suplementasi zat besi, dapat meningkatkan pengetahuan ibu
hamil dan mencegah komplikasi. Studi kasus menunjukkan bahwa dengan asuhan
kebidanan yang tepat, ibu hamil dengan anemia ringan dapat menjalani kehamilan dan
persalinan tanpa komplikasi serius (Mahmud, 2020). Faktor sosial-ekonomi, pendidikan,
dan pengetahuan ibu sangat memengaruhi kejadian anemia selama kehamilan, sehingga
intervensi harus mempertimbangkan aspek ini untuk efektivitas yang lebih baik. Selain
itu, pendekatan yang mengintegrasikan nilai budaya dan dukungan keluarga juga penting
dalam pencegahan dan pengelolaan anemia pada ibu hamil (Darmawati, 2020).

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2022, Angka Kematian Ibu
(AKI) didunia yaitu 289.000 jiwa per 100.000 kelahiran hidup (WHO, 2022).
Berdasarkan data Kementerian Kesehatan tahun 2023 mencatat Angka Kematian Ibu
(AKI) di Indonesia sebanyak 4.005 jiwa pada tahun 2022 dan meningkat menjadi 4.129
jiwa pada tahun 2023. Berdasarkan hasil Survey Kesehatan Demografi Indonesia (SDKI)
tahun 2023, AKI pada tahun 2023 di Provinsi Jawa Barat tercatat sebanyak 147/1.000
kelahiran hidup dengan target penurunan 80-84% dari 1000 kelahiran hidup, sedangkan
AKB di Provinsi Jawa Barat tahun 2023 tercatat sebesar 13,56/1.000 kelahiran hidup
menurun signifikan dari 26/1.000 kelahiran hidup selama satu dekade terakhir dan angka
ini lebih rendah dari rata-rata nasional, Dinas Keschatan Kota Sukabumi tahun 2024
angka kejadian anemia pada Ibu hamil sebesar 11,2%.

Pelayanan Antenatal Care (ANC) merupakan strategi penting dalam mendeteksi
dan menangani anemia pada ibu hamil secara dini, karena kunjungan rutin
memungkinkan pemeriksaan hemoglobin dan intervensi yang cepat (Nurhaidah, 2021).
Namun, di Indonesia, cakupan pemeriksaan anemia selama ANC masih rendah dan belum
optimal, dengan banyak kasus anemia yang tidak tercatat secara sistematis dalam
pelayanan kesehatan primer (Baker, 2020). Faktor yang berhubungan dengan kejadian
anemia termasuk frekuensi kunjungan ANC, pengetahuan ibu hamil, status sosial
ekonomi, dan kepatuhan konsumsi tablet zat besi (Serlinawati, 2020). Studi menunjukkan
bahwa meskipun kunjungan trimester pertama dianjurkan, tidak selalu berbanding lurus
dengan pemeriksaan anemia yang memadai, terutama di masa pandemi Covid-19 yang
mengubah pola pelayanan kesehatan (Waroh, 2021). Intervensi edukasi yang terintegrasi,
seperti penggunaan buku panduan bergambar dan konseling, terbukti meningkatkan kadar
hemoglobin dan kepatuhan konsumsi zat besi pada ibu hamil anemia (Nahrisah, 2020).
Tantangan utama dalam pelaksanaan ANC untuk pencegahan anemia meliputi
keterbatasan fasilitas, kompetensi tenaga kesehatan, dan faktor sosiokultural yang
memengaruhi akses dan kepatuhan ibu hamil
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Puskesmas Baros sendiri pada bulan April (2024), jumlah kunjungan ANC
sebanyak 112 orang dan anemia sebanyak 68 orang. Data rekam medik terkait kesehatan
Ibu dan anak (KTA) menunjukkan bahwa pada tahun 2023 di Puskesmas Baros, Ibu hamil
yang mengalami anemia sebanyak 55 orang 86,88% dari 633 total Ibu hamil yang berada
di wilayah kerja Puskesmas Baros. Target Ibu hamil penderita anemia dalam 1 tahun
sebesar 15%, untuk cakupan capaian Ibu hamil sebesar 8,69% sehingga terdapat
kesenjangan antara cakupan dengan target sebesar -6,31% karena cakupan tidak mencapai
target maka kinerja Puskesmas Baros pada tahun 2023 belum optimal 57,93%. Study
pendahuluan yang di lakukan dengan teknik wawancara terhadap 10 hamil 5 menyatakan
bahwa jarang memeriksakan kehamilannya ke petugas kesehatan sedangkan 5
menyatakan rutin memeriksakan kehamilan baik ke Puskesmas, posyandu dan dokter
praktik.

Penelitian yang dilakukan oleh Zahra (2025) didapatkan hasil bahwa sebagian besar
dari Ibu hamil dengan frekuensi ANC yang baik cenderung tidak mengalami anemia.
Namun, beberapa Ibu hamil mengalami anemia meskipun memiliki frekuensi ANC yang
baik. Sebaliknya, sebagian besar wanita hamil dengan frekuensi ANC yang kurang justru
mengalami anemia. Hasil analisis chi-square menunjukkan nilai p = 0,014 (p < 0,05),
terdapat hubungan yang nyata secara statistik antara jumlah kunjungan ANC dan kejadian
anemia pada Ibu hamil di wilayah Puskesmas Turi Lamongan. Penelitian yang dilakukan
oleh Safitri, at al (2024) menunjukkan hasil bahwa pelayanan antenatal care berhubungan
dengan kejadian anemia pada kehamilan Trimester III dengan p-value = 0,004.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Andriani et al. (2023), menunjukkan hasil
hubungan yang signifikasi antara jarak kehamilan dengan p-value sebesar 0,01 (<a =
0,05), kepatuhan konsumsi tablet Fe didapat p-value 0,000 (<a = 0,05), serta kunjungan
ANC didapat p-value sebesar 0,01 (<a = 0,05). Penelitian yang dilakukan oleh Yudistira,
at al 2024 didapatkan hasil Berdasarkan data yang diperoleh pada di Puskesmas Ngoro
yang tidak patuh ANC dengan yang mengalami anemia sebesar 45,7% dengan tidak patuh
sebesar 74.6% hasil analisis data terdapat hubungan signifikan (p<0,05) antara usia Ibu
hamil, paritas, dan kepatuhan ANC dengan kejadian anemia di wilayah kerja Puskesmas
Ngoro tahun 2024(Yudistira et al., 2024).

Penelitian ini terletak pada beberapa aspek fokus spesifik pada kejadian anemia
pada trimester II dan III fase kritis untuk hasil persalinan, sehingga menilai dampak
kumulatif kepatuhan ANC selama kehamilan. Pengukuran kepatuhan kunjungan ANC
sebagai variabel utama jumlah kunjungan yang sesuai standar, waktu kunjungan pertama,
dan kelengkapan layanan seperti skrining Hb dan pemberian tablet Fe, sehingga dapat
mengevaluasi kontribusi independen kepatuhan ANC terhadap kejadian anemia trimester
III. Pendekatan ini membantu mengisi celah bukti mengenai peran konkret pola
kunjungan ANC terhadap anemia trimester lanjut di konteks Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan metode pendekatan cross sectional, sampel pada
penelitian ini adalah 53 Ibu hamil trimester III menggunakan teknik random sampling,
tempat penelitian di Puskesmas Baros Kota Sukabumi yang dilakukan tahun 2024.
Sumber data yang diperoleh pada penelitian ini menggunakan data sekunder dan data
primer kemudian dilakukan analisis data menggunakan perangkat lunak SPSS melalui
analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji statistik Chi Square
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HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Anemia pada Ibu hamil
Anemia pada Ibu Hamil Frekuensi Persentase %

Anemia 33 62,2

Tidak Anemia 20 37,7

Total 53 100%

Sumber: Data Sekunder Tahun 2025

Berdasarkan tabel 1, kejadian anemia pada Ibu hamil di puskesmas Baros
didapatkan hasil hampir setengah responden yang mengalami anemia sebanyak 33 orang
(37,7%) dan sebagian besar Ibu hamil yang tidak mengalami anemia sebanyak 20 orang
(62,2%).

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Kepatuhan Kunjungan Antenatal Care (ANC)

Kepatuhan Kunjungan Antenatal Care (ANC) Frekuensi Persentase %
Tidak patuh 32 60,4
Patuh 21 39,6
Total 53 100%

Sumber: Data Sekunder Tahun 2025

Berdasarkan tabel 2, kepatuhan kunjungan antenatal care di puskesmas Baros di
dapatkan hasil hampir setengah Ibu hamil yang patuh terhadap kunjungan antenatal care
sebanyak 21 orang (39,6%) dan sebagian besar Ibu hamil yang tidak patuh sebanyak 32
orang (60,4%)

Analisis Bivariat
Tabel 3
Hubungan Kepatuhan Ibu Hamil Melakukan Kunjungan Antenatal Care (ANC)
dengan Kejadian Anemia Trimester III di Puskesmas Baros di Kota Sukabumi

Kejadian Anemia

No. Kepatuhan Kunjungan ANC Ya Tidak Total Il’
F % F % F v e
1. Patuh 8 15,1% 13 244% 21 39,6%
2. Tidak patuh 12 226% 20 37,7% 32  60,4% 0,02
Jumlah 20 37,7% 33 62,3% 53 100

Sumber: Data Sekunder Tahun 2025

Berdasarkan tabel 3, kepatuhan kunjungan antenatal care (ANC) dengan kejadian
anemia pada Ibu hamil trimester III di Puskesmas Baros didapatkan yang patuh dan tidak
mengalami anemia sebanyak 13 orang ( 24,4%) dan yang mengalami anemia sebanyak 8
orang (15,1%), sedangkan Ibu hamil yang tidak patuh dan mengalami anemia sebanyak 12
orang (22,6%) dan yang tidak mengalami anemia sebanyak 20 orang (37,7%). Dengan hasil
uji statistik Chi Square yang diperoleh nilai p-value adalah 0,02 yang berarti Ho ditolak dan
Ha diterima dengan nilai p-value o < 0,05, Dari hasil analisa bivariat diketahui nilai p-value
a 0,02 < 0,05, hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan kunjungan
antenatal care (ANC) dengan kejadian Anemia di Puskesmas Baros kota Sukabumi tahun
2024.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian anemia pada Ibu hamil di Puskesmas
Baros mencapai 37,7%, sementara 62,2% tidak mengalami anemia. Angka ini masih
terbilang tinggi dan sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa anemia pada kehamilan
merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang umum terjadi, terutama akibat
meningkatnya kebutuhan fisiologis Ibu selama masa gestasi. Anemia pada kehamilan
sering terjadi karena peningkatan volume plasma yang lebih besar dibandingkan
peningkatan massa sel darah merah, menyebabkan anemia fisiologis. Penyebab utama
anemia pada ibu hamil adalah defisiensi zat besi, namun anemia juga dapat disebabkan oleh
infeksi seperti malaria, HIV, cacing, penyakit kronis, dan perdarahan. (Sharief, 2024).
Kondisi ini dapat diperburuk oleh rendahnya asupan zat besi dan kurangnya pemanfaatan
layanan kesehatan seperti Antenatal Care (ANC). (Safitri, at al 2025)

Kepatuhan Ibu hamil dalam melakukan kunjungan ANC juga ditemukan rendah, di
mana hanya 39,6% yang patuh dan 60,4% tidak patuh. Pelayanan antenatal care (ANC)
berperan penting dalam deteksi dini dan pencegahan anemia pada ibu hamil melalui
pemeriksaan laboratorium, suplementasi zat besi (Fe), dan konseling gizi. Studi
menunjukkan bahwa edukasi individual menggunakan buku panduan bergambar dan
konseling secara signifikan meningkatkan kadar hemoglobin, kepatuhan konsumsi tablet
Fe, serta pengetahuan dan asupan makanan kaya zat besi pada ibu hamil anemia (Nahrisah,
2020). Kepatuhan terhadap suplementasi zat besi terbukti berhubungan erat dengan
penurunan kejadian anemia, di mana ibu hamil yang tidak patuh memiliki risiko anemia
hingga 10 kali lebih tinggi (Kusumawardani, 2020). Selain itu, keteraturan kunjungan ANC
juga merupakan faktor dominan yang memengaruhi kejadian anemia, karena kunjungan
rutin memungkinkan pemantauan dan intervensi yang optimal (Wahyuningsih,
2020). Namun, efektivitas konseling antenatal terhadap anemia masih menunjukkan hasil
yang beragam, sehingga perlu peningkatan kualitas layanan dan materi edukasi (Nadiyah,
2020). Pendekatan komprehensif yang melibatkan edukasi, suplementasi, dan perbaikan
layanan kesehatan sangat diperlukan untuk menurunkan prevalensi anemia pada ibu hamil
di Indonesia (Basrowi, 2024).

Hasil uji statistik menggunakan chi-square menunjukkan nilai p-value 0,02 (a0 <
0,05), yang mengindikasikan adanya hubungan signifikan antara kepatuhan kunjungan
ANC dengan kejadian anemia pada Ibu hamil. Temuan ini konsisten dengan penelitian
Astuti et al. (2022) yang melaporkan bahwa Ibu hamil yang tidak rutin melakukan
kunjungan ANC memiliki risiko 2,3 kali lebih tinggi mengalami anemia. Jurnal tersebut
menekankan peran ANC dalam memastikan suplementasi zat besi teratur, serta pemantauan
kondisi fisiologis Ibu selama kehamilan. Dengan demikian, ketidakpatuhan Ibu terhadap
ANC menjadi faktor kontribusi penting terhadap munculnya anemia. (Nurhaliza, at al,.
2025, Reza,. at al,. 2024)

Penelitian lain oleh Humaira dan Ermanto (2024) juga menunjukkan hasil serupa,
bahwa keteraturan kunjungan ANC berhubungan signifikan dengan status hemoglobin Ibu
hamil. Pada Ibu yang rutin ANC, kadar hemoglobin lebih stabil karena edukasi gizi yang
intensif serta evaluasi konsumsi tablet Fe yang dilakukan petugas kesehatan. Selain itu,
studi Sari et al. (2020) menemukan bahwa kunjungan ANC yang tidak adekuat
meningkatkan risiko anemia sebesar 1,8 kali lipat. Hal ini mendukung bahwa ANC bukan
hanya sarana pemeriksaan fisik, tetapi juga media pengawasan konsumsi suplemen dan
status nutrisi Ibu. (Humaira,. at al, 2024, Ermanto, 2024).
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Berdasarkan keseluruhan temuan dan teori yang ada, dapat disimpulkan bahwa
kepatuhan kunjungan ANC memiliki peran yang sangat penting dalam mencegah anemia
pada Ibu hamil. ANC yang dilakukan secara teratur memungkinkan deteksi dini perubahan
kadar hemoglobin, pemberian edukasi gizi, serta pemantauan efektivitas suplementasi zat
besi. Hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa peningkatan kepatuhan ANC merupakan
salah satu strategi kunci dalam menurunkan angka kejadian anemia pada Ibu hamil,
terutama pada layanan kesehatan tingkat pertama seperti puskesmas. Upaya edukasi,
pendampingan Ibu hamil, dan penguatan program ANC perlu terus ditingkatkan untuk
menurunkan prevalensi anemia dan meningkatkan kualitas kesehatan Ibu.

SIMPULAN

Hampir setengah responden yaitu sebanyak 33 orang (62,3%) mengalami anemia
pada Ibu hamil trimester III di Puskesmas Baros. Hampir sebagian besar responden yaitu
sebanyak 32 orang (60,4%) tidak patuh melaksanakan kunjungan antenatal care di
Puskesmas Baros. Terdapat hubungan yang signifikan antara Hubungan kepatuhan Ibu
hamil melakukan Kunjungan Antenatal care (ANC) Dengan Kejadian Anemia di
Puskesmas Baros dengan nilai p-value adalah 0,02.

SARAN

Disarankan untuk Puskesmas Baros dapat memberikan pelayanan informasi tentang
kepatuhan kunjungan antenatal care (ANC) pada Ibu hamil agar rutin melakukan
pemeriksaan ke pelayanan kesehatan, dan pentingnya himbauan cek Hb rutin bagi Ibu
hamil sehingga dapat melakukan deteksi dini untuk pencegahan. Penelitian diharapkan
dapat mendorong Ibu hamil agar rutin melakukan kunjungan antenatal care (ANC) dan
sering mengonsumsi tablet tambah darah agar tidak terjadinya anemia.
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